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ABSTRACT

is study fertilezed integrated model of horticulture and livestock farming,
grated farming is a system along and not stand alone as well as the principle of
thing produced will be returned to nature. This means that the resulting waste
! be recovered into a resource that can be produced. In two objectives are to
stimize the factors that affect farm income model with integrated horticulture and
stock farming. Knowing the factors which affect the production of income
i.Upaya reduce waste in an integrated agricultural land has economic and
ogical benefits. Getting a zero waste models of integrated farming system.
research method is a survey, a sample is taken purposiv accidental farmer who
horticulture crops and livestock in the city of Pekanbaru. This research can
ide optimum income reduce feed costs and reduce fertilizer cost horticultural
. adequate cattle feed, manure for crops and prosperity for the people living in
city of Pekanbaru, the model zero waste.
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AHULUAN tinggi, sebagai sumber mineral.
Permintaan terhadap hortikultura selalu
Pertanian terpadu merupakan  meningkat antara lain dari pasar
system berkesinabungan dan tidak ~ swalayan yang cukup banyak di kota
Pekanbaru,restoran besar, hotel-hotel
berbintang serta konsumen luar negeri

dan menetap di Pekanbaru. Ternak yang

i sendiri serta menganut prinsip
a sesuatu yang dihasilkan akan
i ke alam . ini berarti limbah yang

ilkan akan dimanfaatkan kembali  di pelihara petani memerlukan pakan

Tanaman Hortikultura memiliki
: komersial dan prospek yang cukup
.mengandung gizi yang cukup

dalam pertanian terpadu dapat diperoleh
dari limbah tanaman hortikultura
.Kotoran yang dihasilkan ternak dapatdi
proses menjadi kompos dan pupuk
organic granuler di jadikan pupuk bagi
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an ternak juga memanfaatkan limbah
rnak berupa feses dan urin telah
ijadikan pupuk organik yang telah

bukti meningkatkan produksi
an hortikultura

SIMPULAN DAN SARAN
impulan

Penerapan pertanian terpadu
tanaman hortikultura dan ternak
dapat dilaksanakan pada petani di
kota Pekanbaru. Melalui pertanian
terpadu dapat mengurangi biaya
produksi yang akhirnya meningkat-
kan pendapatan petani.

Upaya mengurangi limbah tanaman
hortikultura dengan jalan memberi-
kan kepada ternak sebagai sumber
pakan, limbah kotoran ternak
dijadikan pupuk bagi tanaman. Maka
akan terjadi produksi bersih atau
zero waste

Pendapatan usahatani terpadu
tanaman hortikultura dan ternak
sebesar RP 6.944.000 ,- perbulan .

Semua petani hortikultura hendak-
nya melakukan pertanian terpadu
dengan ternak sehingga dapat
mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan pendapatan.

Bagi pemerintah kota Pekanbaru
membantu petani untuk membentuk
Koperasi agar hasil pertanian dapat
di jual dengan harga yang pantas.
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